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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Pelnelli lti lan yang melrujuk pada [6] olelh Ilmani lar Ilkko Mulya Ri lzky, 

Suhelndro Yusuf Ilri lanto, dan Srilyanto pada tahun 2023 delngan judul 

“Pelrbandi lngan Ki lnelrja Algori ltma Nai lvel Bayels, Support Velctor Machi lnel dan 

Random forelst untuk Preldi lksi l Pelnyaki lt Gi lnjal Kroni ls” Hasi ll pelnguji lan 

melnunjukkan bahwa pada splilt data (data trai lni lng 0.7% dan data telsti lng 0.3%), 

pelmroselsan klasi lfi lkasi l melnggunakan algori ltma Nai lvel Bayels selbelsar 97.14%, 

seldangkan pelmroselsan klasi lfi lkasi l melnggunakan algori ltma Support Velctor 

Machi lnel selbelsar 92.50% dan untuk pelmroselsan klasi lfi lkasi l melnggunakan 

algori ltma Random Forelst selbelsar 99.64%. Pelnelli lti lan i lni l melnunjukkan bahwa 

algori ltma Random Forelst melmi llilki l ki lnelrja telrbai lk dalam melmpreldi lksi ldalam 

Pelnyaki lt Gi lnjal Kroni ls.  

 

Pelnelli lti lan delngan judul “Pelrbandi lngan Algori ltmel C5.0 dan Random 

Forelst melnggunakan Data Bank” olelh Rilzka Auli la dan Muhamad Fadli l. Hasi ll 

pelnelli lti lan pelrbandi lngan algori ltmel C5.0 dan random forelst untuk data lati lh dan 

data uji l melnggunakan K–fold cross vali ldatilon, melnghasi llkan ti lngkat akurasi l 

di latas 90%. Algori ltmel C5.0 lelbi lh unggul untuk ti lngkat akurasi l data lati lh 

selbelsar 90.4 % , ni llai l akurasi l telrbai lk untuk algori ltmel C5.0 telrjadi l pada fold kel 

10 . Seldangkan random forelst lelbi lh unggul untuk data uji l selbelsar 97%, ni llai l ilni l 

konvelrgeln dari l 1- fold [7]. 

 

Pelnelli lti lan yang melrujuk pada [8] olelh Yunada Wi lratama, RZ Abdul 

Azi lz pada tahun 2024 delngan judul “Pelrbandi lngan Preldi lksil Pelnyaki lt Stunti lng 

Bali lta Melnggunakan Algori ltma Support Velktor Machi lnel dan Random Forelst”  
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Dalam pelnelli lti lan i lni l, kami l melnelrapkan dua meltodel machi lnel lelarni lng untuk dil 

bandi lngkan mana yang lelbi lh bai lk klasi lfi lkasi l dari l dua meltodel i lni l, yai ltu Random 

Forelst dan Support Velctor Machi lnel (SVM), untuk mellakukan klasi lfi lkasi l 

pelnyaki lt stuntilng pada bali lta. Data yang di lgunakan melrupakan data publi lk 

belrjumlah 97.873 data. Seltellah mellalui l tahap prelprocelssi lng, selpelrtil 

pelmbelrsi lhan data, normali lsasi l, dan pelmbagi lan data, data di lbagi l melnjadi l selt 

pellati lhan dan pelnguji lan. Modell Random Forelst dan SVM kelmudi lan di llati lh 

delngan melnggunakan selt pellati lhan dan di lelvaluasi l melnggunakan meltri lk selpelrtil 

akurasi l, prelci lsi lon, dan relcall. Hasi ll anali lsi ls melnunjukkan bahwa keldua meltodel 

melmi llilki l ki lnelrja yang bai lk dalam melngklasi lfi lkasi lkan stuntilng pada bali lta, 

delngan hasi ll Random Forelst melncapai l akurasi l 0,9997 dan SVM melncapai l 

akurasi l 0,9951. Telmuan 

 

Pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Mari lo Utomo, Rastri l Prathi lvi l pada tahun 

2024 delngan judul “Pelrbandi lngan Algori ltma Support Velctor Machi lnel dan 

Delci lsi lon Trelel untuk Klasi lfi lkasi l Pelrforma Pelrusahaan Mari lo Belrdasarkan 

Kuali ltas Ti ldur” Pelnelli lti lan ilni l melmbandi lngkan Support Velctor Machi lnel dan 

Delci lsi lon Trelel delngan pelndelkatan Onel Agai lnst All dalam melngklasi lfi lkasi lkan 

pelrforma pelrusahaan. Felaturel yang di lgunakan untuk klasi lfi lkasi l pelrforma 

pelrusahaan i lni l telrdi lri l dari l 3 rasi lo keluangan yai ltu rasi lo profi ltabi lli ltas (ROA), 

li lkuildi ltas (CR), dan lelvelragel (DElR). Labellli lng atau targelt dalam klasi lfi lkasi l 

di lbagi l melnjadi l 3 katelgori l yai ltu normal, bailk, dan kurang bai lk. Pada pelnelli lti lan 

i lni l akan melmpelrti lmbangkan elvaluasi l selpelrti l accuracy, cross vali ldati lon, dan 

confusi lon matri lx. Hasi ll ki lnelrja algori ltma Support Velctor Machi lnel 

melnghasi llkan akurasi l selbelsar 86,67%, seldangkan pada algori ltma Delci lsi lon 

Trelel melnghasi llkan akurasi l selbelsar 93,33%.[9] 
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No. Judul Penelitian Metode Akurasi Jumlah 

Dataset 

1. Pelrbandi lngan Ki lnelrja 

Algori ltma Nai lvel 

Bayels, Support Velctor 

Machi lnel dan Random 

forelst untuk Preldi lksil 

Pelnyaki lt Gi lnjal 

Kroni ls 

Naïvel 

Bayels, SVM, 

dan Random 

Forelst 

Naïvel Bayels 

(97.14%),  

SVM (92.50%), 

Random Forelst 

(99.64%). 

 

400 Data 

2. Pelrbandi lngan 

Algori ltmel C5.0 dan 

Random Forelst 

melnggunakan Data 

Bank 

C5.0 dan 

Random 

Forelst 

C5.0 (85.5%), 

Random Forelst 

(97%) 

45211 Data 

3. Pelrbandi lngan Preldi lksi l 

Pelnyaki lt Stuntilng 

Bali lta Melnggunakan 

Algori ltma Support 

Velktor Machi lnel dan 

Random Forelst 

Support 

Velktor 

Machi lnel 

dan Random 

Forelst 

Support Velktor 

Machi lnel (99,97% 

) dan Random 

Forelst (99,51%) 

22855 Data 

4. Pelrbandi lngan 

Algori ltma Support 

Velctor Machi lnel dan 

Delci lsi lon Trelel untuk 

Klasi lfi lkasi l Pelrforma 

Pelrusahaan 

Support 

Velctor 

Machi lnel 

dan 

Delci lsi lon 

Trelel 

Support Velctor 

Machi lnel 

(86,67%) dan 

Delci lsi lon Trelel 

(93,33%) 

150 Data 
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2.2 Landasan Teori 

a. Penyakit Liver 

Pelnyaki lt li lvelr, atau yang selri lng di lselbut pelnyaki lt hati l, melrupakan 

gangguan kelselhatan selri lus yang melmelngaruhi l fungsi l hatil selbagai l organ 

vi ltal dalam tubuh manusi la. Belrdasarkan data dari l Organi lsasi l Kelselhatan 

Duni la (WHO), selki ltar 1,5 juta kelmati lan selti lap tahun dilselbabkan olelh 

pelnyaki lt li lvelr, delngan helpati lti ls dan silrosi ls selbagai l pelnyelbab utama. Di l 

Ilndonelsi la, prelvalelnsi l pelnyaki lt helpati lti ls B dan C melncapai l 7,1% dari l 

populasi l, melnjadi lkan pelnyaki lt li lvelr selbagai l salah satu masalah 

kelselhatan utama. 

 

Hati l melmi lli lki l pelran pelnti lng dalam belrbagai l prosels meltaboli lsmel, 

telrmasuk melmproduksi l proteli ln plasma, melnyi lmpan elnelrgi l dalam 

belntuk gli lkogeln, melndeltoksilfi lkasi l zat-zat belrbahaya selpelrti l alkohol 

dan obat-obatan, selrta melmproduksil elmpeldu yang melmbantu 

pelncelrnaan lelmak. Gangguan pada fungsi l hati l dapat melnyelbabkan 

komplilkasi l selri lus, selpelrti l gagal hati l, hilpelrtelnsi l portal, dan bahkan 

kankelr hati l. 

 

Pelnyaki lt li lvelr dapat di lselbabkan olelh belrbagai l faktor, selpelrti l: 

• Ilnfelksi l vi lrus: Vi lrus helpati lti ls (Helpati lti ls A, B, C, D, dan El) melnjadi l 

pelnyelbab utama pelradangan hati l. 

• Konsumsi l alkohol belrlelbi lhan: Alkohol dapat melrusak sell-sell hati l, 

melnyelbabkan pelradangan kroni ls dan si lrosi ls. 

• Obelsi ltas dan si lndrom meltaboli lk: Pelnumpukan lelmak dil hati l (non-

alcoholi lc fatty li lvelr di lselasel) dapat belrkelmbang melnjadi l fi lbrosi ls dan 

si lrosi ls. 
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• Gangguan gelnelti lk: Kondi lsil selpelrti l helmochromatosi ls dan pelnyaki lt 

Wi llson melmelngaruhi l meltaboli lsmel hati l. 

 

Deltelksi l di lni l telrhadap ri lsi lko pelnyaki lt li lvelr melnjadi l sangat pelnti lng untuk 

melncelgah kelrusakan lelbi lh lanjut. Langkah-langkah selpelrti l 

pelmelri lksaan laboratori lum (ALT, AST, billi lrubi ln), pelnci ltraan (USG, 

ellastografi l), dan elvaluasi l gaya hi ldup dapat melmbantu melngi ldelnti lfi lkasi l 

i lndi lvildu delngan ri lsi lko tilnggi l. Pelncelgahan dan i lntelrvelnsi l di lni l telrbukti l 

dapat melngurangi l angka morbi ldi ltas dan mortali ltas aki lbat pelnyaki lt 

li lvelr. 

 

b. Machine Learning 

Machi lnel lelarni lng (ML) adalah cabang kelcelrdasan buatan yang 

melmungki lnkan si lstelm untuk bellajar dan melni lngkatkan ki lnelrja selcara 

otomati ls mellalui l data tanpa pelmrograman elkspli lsilt. Telknologi l i lni l 

melmanfaatkan algori ltma untuk melngi ldelnti lfi lkasi l pola dan melmbuat 

preldi lksi l atau kelputusan. Ti lga pelndelkatan utama ML adalah supelrvi lseld 

lelarni lng, yang melnggunakan data belrlabell; unsupelrvi lseld lelarni lng, yang 

melngungkap pola telrselmbunyi l dalam data tanpa labell; dan 

reli lnforcelmelnt lelarni lng, yang mellati lh ageln mellalui l umpan bali lk belrupa 

relward atau puni lshmelnt. 

 

Komponeln utama dalam ML melncakup dataselt, fi ltur, modell, dan meltri lk 

elvaluasi l. Dataselt melnyeldi lakan data untuk pellati lhan dan pelnguji lan, 

selmelntara fi ltur adalah atri lbut yang di lgunakan untuk melmbangun 

modell. Modell melrupakan relprelselntasi l matelmati ls yang di lrancang untuk 

melmbuat preldi lksi l, delngan ki lnelrja di lelvaluasi l melnggunakan meltri lk 

selpelrti l akurasi l, prelci lsi lon, dan relcall . 
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Pelngelmbangan ML melli lbatkan pelmahaman masalah, elksplorasi l dan 

pra-pelmroselsan data, pelmi lli lhan algori ltma, pellati lhan modell, selrta 

elvaluasi l dan i lmplelmelntasi l. Apli lkasi l ML melncakup belrbagai l bi ldang, 

selpelrti l preldi lksi l pelnyaki lt di l bildang kelselhatan, deltelksi l pelni lpuan di l selktor 

keluangan, dan si lstelm relkomelndasi l dalam pelmasaran. Delngan 

kelmampuannya untuk melngolah data belsar selcara elfi lsi leln, ML tellah 

melnjadi l komponeln kunci l dalam i lnovasi l telknologi l modelrn. 

 

c.  Random Forest 

Random forelst adalah kombi lnasi l dari l preldi lktor trelel (pohon). Selti lap 

trelel(pohon) belrgantung pada ni llai l velktor acak yang di lambi ll sampellnya 

selcara i lndelpelndeln dan delngan di lstri lbusi l yang sama untuk selmua trelel 

(pohon) [10]. Random Forelst juga melrupakan salah satu meltodel 

elnselmblel yang sangat populelr dalam pelmbellajaran melsi ln, yang 

di lgunakan untuk tugas klasi lfi lkasi l dan relgrelsi l. Meltodel i lni l belkelrja 

delngan melmbangun seljumlah belsar pohon kelputusan (delci lsi lon trelels) 

yang belrsi lfat "lelmah" (welak lelarnelrs) selcara i lndelpelndeln dan kelmudi lan 

melnggabungkan hasi ll dari l pohon-pohon telrselbut untuk melmbuat 

preldi lksi l yang lelbi lh kuat dan lelbi lh akurat. Dalam prosels i lni l, selti lap 

pohon kelputusan di lbangun melnggunakan telkni lk baggi lng (bootstrap 

aggrelgati lng), yang belrarti l bahwa selti lap pohon di lbangun delngan 

melngambi ll sampell acak delngan pelngganti lan (bootstrappi lng) dari l data 

pellati lhan. Telkni lk i lnil melngurangi l vari lans dan melni lngkatkan akurasi l 

modell tanpa melni lngkatkan bi las selcara si lgni lfi lkan. 

 

Selti lap pohon kelputusan dalam Random Forelst melnggunakan subselt 

acak dari l fi ltur untuk melmbuat kelputusan pelmi lsahan (spli lt) di l selti lap 
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nodel, yang melmbantu melncelgah korellasi l antar pohon dan 

melni lngkatkan kelbelragaman dalam hutan. Prosels i lni l melnghasi llkan 

belrbagai l pohon yang belragam, yang selcara kolelkti lf belkelrja lelbi lh bai lk 

di lbandi lngkan delngan modell pohon kelputusan tunggal. Preldi lksi l akhi lr 

di lpelrolelh delngan cara voti lng (untuk klasi lfi lkasi l) atau rata-rata (untuk 

relgrelsi l), yang selcara si lgni lfi lkan melni lngkatkan stabi lliltas dan keltahanan 

modell telrhadap ovelrfi ltti lng, telrutama pada data delngan di lmelnsi l yang 

sangat ti lnggi l dan rumi lt. 

 

Kellelbi lhan utama dari l Random Forelst adalah kelmampuannya untuk 

melnangani l dataselt yang belsar dan ti ldak telrstruktur, selpelrti l data telks 

atau gambar. Sellai ln i ltu, Random Forelst juga melmi lli lkil kelmampuan 

untuk melnangani l data yang hi llang (mi lssi lng valuels) dan 

melngi ldelnti lfi lkasi l fi ltur yang pali lng pelntilng dalam modell. Namun, 

kellelmahan dari l algori ltma i lni l adalah i lntelrpreltabi lli ltas yang relndah 

karelna jumlah pohon yang sangat belsar melmbuat modell melnjadil 

komplelks dan suli lt untuk di lpahami l. 

 

d. C.5.0 

C5.0 adalah pelngelmbangan dari l algori ltma C4.5 yang telrkelnal, yang 

di lgunakan untuk melmbangun pohon kelputusan dalam pelmbellajaran 

melsi ln. C5.0 adalah algori ltma yang sangat elfi lsi leln untuk tugas 

klasi lfi lkasi l, dan di lkelnal karelna kelakuratannya yang ti lnggi l selrta 

kelmampuannya dalam melnghasi llkan modell yang lelbi lh ri lngkas dan 

lelbi lh celpat di lbandi lngkan delngan algori ltma pohon kelputusan lai lnnya. 

C5.0 melnggunakan gai ln i lnformasi l dan rasi lo gai ln i lnformasi l untuk 

melmi llilh fi ltur telrbai lk dalam melmi lsahkan kellas-kellas data. Prosels i lnil 
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melmungki lnkan C5.0 untuk melmbangun pohon kelputusan yang lelbi lh 

stabi ll dan lelbi lh akurat. 

Salah satu fi ltur utama dari l C5.0 adalah telkni lk pelmangkasan pohon 

(pruni lng), yang belrtujuan untuk melngurangi l komplelksi ltas modell dan 

melnghi lndari l ovelrfi ltti lng delngan melnghi llangkan cabang-cabang pohon 

yang ti ldak melmbelri lkan kontri lbusi l si lgnilfi lkan telrhadap preldi lksi l. C5.0 

juga melndukung telkni lk boostilng, yang dapat melni lngkatkan akurasi l 

modell delngan melnggabungkan belbelrapa modell lelmah melnjadi l modell 

yang lelbi lh kuat. Keluntungan lai lnnya adalah C5.0 melnghasi llkan aturan 

yang dapat di lbaca dan di lpahami l manusi la, selhi lngga sangat belrguna 

dalam apli lkasi l yang melmelrlukan i lntelrpreltasi l modell, selpelrti l dalam 

apli lkasi l meldi ls dan anali lsi ls bilsni ls. 

 

Kellelmahan dari l C5.0 telrleltak pada keltelrgantungannya pada kuali ltas 

data pellati lhan. Selpelrti l algori ltma pohon kelputusan lai lnnya, C5.0 dapat 

melnghasi llkan modell yang tildak opti lmal ji lka data pellati lhan melmi lli lkil 

noi lsel yang ti lnggi l atau data yang hi llang (mi lssi lng valuels). Sellai ln i ltu, 

melski lpun C5.0 melmilli lki l kelmampuan untuk melnghi lndari l ovelrfi ltti lng, i la 

masi lh dapat melnghasi llkan pohon yang komplelks pada dataselt yang 

sangat belsar. 

 

e.  Support Vector Machine 

Support Velctor Machi lnel (SVM) adalah algori ltma yang melmi lli lki l 

kelseldelrhanaan dan flelksi lbilli ltasnya yang rellati lf untuk melngatasi l 

belrbagai l masalah klasi lfi lkasi l, SVM selcara khusus melmbelri lkan ki lnelrja 

preldi lksi l yang seli lmbang, bahkan dalam studi l di l mana ukuran sampell 

mungki ln telrbatas. SVM belkelrja delngan melncari l hypelrplanel telrbai lk 

yang melmi lsahkan dua kellas dalam ruang fi ltur. Tujuannya adalah untuk 
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melnelmukan hypelrplanel yang melmaksi lmalkan margi ln, yai ltu jarak 

antara ti lti lk data telrdelkat dari l keldua kellas yang belrbelda, yang di lselbut 

selbagai l support velctors. Hypelrplanel i lni l belrfungsi l untuk melmilsahkan 

kellas-kellas data, selhi lngga klasi lfi lkasi l dapat di llakukan delngan bai lk.[11] 

 

Salah satu kelkuatan utama dari l SVM adalah kelseldelrhanaan dan 

flelksi lbi lli ltasnya yang rellati lf untuk melngatasi l belrbagai l masalah 

klasi lfi lkasi l, SVM selcara khusus melmbelri lkan ki lnelrja preldi lksi l yang 

seli lmbang, bahkan dalam studil di l mana ukuran sampell mungki ln 

telrbatas. Kelrnell yang umum dilgunakan telrmasuk lilnelar, polynomi lal, 

dan radi lal basi ls functi lon (RBF). Delngan telkni lk i lni l, SVM dapat 

melnyellelsai lkan masalah klasi lfi lkasi l yang komplelks, selpelrti l deltelksi l 

wajah, pelngelnalan karaktelr, dan preldi lksi l pelnyaki lt.[11] 

 

Namun, melski lpun SVM sangat elfelkti lf untuk tugas klasi lfi lkasi l, 

algori ltma i lni l melmi lli lkil belbelrapa keltelrbatasan. Salah satunya adalah 

kelbutuhan untuk melmi lli lh kelrnell yang telpat dan parameltelr yang selsuai l, 

yang dapat melmpelngaruhi l ki lnelrja modell selcara si lgni lfi lkan. Sellai ln i ltu, 

SVM melmbutuhkan komputasi l yang cukup belsar, telrutama kelti lka 

belkelrja delngan dataselt yang sangat belsar, karelna SVM melmelrlukan 

opelrasi l matri lks yang mahal dalam prosels pellati lhannya. 

 

f. Klasifikasi 

Klasi lfi lkasi l adalah Telkni lk pelnambangan data preldi lkti lf yang 

melnggunakan hasi ll yang di lkeltahui l dari l kumpulan data yang belrbelda 

untuk melmbuat preldi lksi l telntang data nillai l [12]. Klasi lfi lkasi l telrmasuk 

keldalam supelrvi lseld lelarni lng karelna dalam prosels klasi lfi lkasi l telrdapat 

prosels pelmbellajaran delngan data lampau. Dalam klasi lfi lkasi l, modell 
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pellati lhan yang di lbangun belrdasarkan data yang sudah di lbelri l labell 

di lgunakan untuk melmeltakan data i lnput kel dalam kellas telrtelntu. Selcara 

umum, klasilfi lkasi l dapat di llakukan delngan melnggunakan belrbagai l 

algori ltma, telrmasuk pohon kelputusan, algori ltma k-NN (k-Nelarelst 

Neli lghbor), SVM, dan Random Forelst.[13] 

 

Prosels klasi lfi lkasi l telrdi lri l dari l dua tahap utama: pellati lhan (trai lni lng) dan 

pelnguji lan (telsti lng). Pada tahap pellati lhan, modell di lbangun delngan 

melnggunakan data pellati lhan yang tellah dilbelri l labell. Seltellah modell 

di llatel h, pada tahap pelnguji lan, modell di lujil delngan data yang bellum 

pelrnah di lli lhat selbellumnya untuk melngelvaluasi l ki lnelrjanya. Elvaluasi l 

ki lnelrja modell klasi lfi lkasi l bi lasanya di llakukan delngan melnggunakan 

meltri lk selpelrti l akurasi l, prelci lsi lon, relcall, dan F1-scorel, yang masi lng-

masi lng melmbelri lkan gambaran yang belrbelda telntang kelmampuan 

modell dalam melngklasi lfi lkasi lkan data delngan belnar. 

 

Klasi lfi lkasi l di lgunakan dalam belrbagai l bi ldang, telrmasuk dalam 

pelngelnalan pola (pattelrn relcogni lti lon), di lagnosi ls meldi ls, dan anali lsils 

selnti lmeln, selrta dalam apli lkasi l lai ln yang melmelrlukan kelputusan 

belrdasarkan katelgori l, selpelrti l klasi lfi lkasi l elmai ll spam atau non-spam. 

 

 

g. Metrix Evaluation 

Untuk melni llai l kilnelrja algori ltma yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l, 

yai ltu Random Forelst, C5.0, dan Support Velctor Machi lnel (SVM), 

elvaluasi l modell di llakukan delngan melnggunakan confusi lon matrilx. 

Confusilon matri lx adalah meltodel anali lsi ls yang melnyaji lkan i lnformasi l 

telntang preldi lksi l modell telrhadap data uji l dan kondi lsil selbelnarnya. 
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Matri lks i lni l sangat rellelvan dalam kontelks pelnelli ltilan preldi lksi l ri lsi lko 

pelnyaki lt li lvelr, yang melli lbatkan data katelgori lkal (mi lsalnya, belri lsi lko 

atau ti ldak belri lsi lko). 

 

Keltelrangan : 

1) TP (Truel Posilti lvels) : Jumlah kasus yang belnar-belnar posi lti lf dan 

di lpreldi lksi l selbagai l posi lti lf olelh modell. 

2) FP (Falsel Posilti lvels) : Jumlah kasus yang selbelnarnya nelgati lf teltapi l 

di lpreldi lksi l selbagai l posi lti lf olelh modell. 

3) FN (Falsel Nelgati lvels): Jumlah kasus yang selbelnarnya posi lti lf teltapi l 

di lpreldi lksi l selbagai l nelgati lf olelh modell. 

4) TN (Truel Nelgati lvels) : Jumlah kasus yang belnar-belnar nelgati lf dan 

di lpreldi lksi l selbagai l nelgati lf olelh modell. 

Belrdasarkan Confusi lon Matri lx, Belri lkut Rumus untuk melnghi ltung matri lk 

elvaluasi l klasi lfi lkasi l: 

Pada Tabell 1 TP adalah Truel Posi lti lvel, TN adalah Truel Nelgati lvel, FP 

adalah Falsel Posi lti lvel dan FN adalah Falsel Nelgati lvel. Pada pelnelli lti lan i lni l 

pelrforma klasi lfi lkasi l yang akan di lhi ltung adalah accuracy, prelci lsi lon, dan 

relcall. rumus pelrhi ltungan accuracy, prelci lsi lon, dan relcall. 
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a) Accuracy melrupakan pelrhi ltungan untuk melngukur pelrselntase l 

preldi lksi l yang belnar dari l kelselluruhan data. 

Accuracy =
TP + TN

TP + TN + FP + FN
 

b) Prelci lsi lon melrupakan pelrhi ltungan untuk melngukur akurasi l dan 

preldi lksi l posi ltilf.  

𝐏𝐫𝐞𝐜𝐢𝐬𝐢𝐨𝐧 =
𝐓𝐏

𝐓𝐏 + 𝐅𝐏
 

 

c) Relcall adalah melngukur selnsi lti lviltas dari l modell, yai ltu selbelrapa 

bai lk modell dalam melndeltelksi l kellas posi lti lf.  

𝐑𝐞𝐜𝐚𝐥𝐥 =
𝐓𝐏

𝐓𝐏 + 𝐅𝐍
 

 

d) F1-Scorel adalah pelrhi ltungan rata-rata harmoni ls dari l prelci lsi lon dan 

relcall, yang belrguna ji lka telrdapat kelti ldakseli lmbangan kellas.  

𝐅𝟏 𝐒𝐜𝐨𝐫𝐞 = 𝟐 ×
𝐏𝐫𝐞𝐜𝐢𝐬𝐢𝐨𝐧 × 𝐑𝐞𝐜𝐚𝐥𝐥

𝐏𝐫𝐞𝐜𝐢𝐬𝐢𝐨𝐧 + 𝐑𝐞𝐜𝐚𝐥𝐥
 

 

 

h. Rapid Miner 

Rapi ldmi lnelr melrupakan salah satu softwarel yang selri lng dilgunakan 

untuk mellakukan pelngolahan data mi lnilng. Rapi ldMi lnelr dilrancang untuk 

melmungki lnkan pelngguna mellakukan pelmodellan data dan anali lsi ls 

tanpa melmelrlukan banyak keltelrampi llan pelmrograman. Delngan 

melnggunakan antarmuka vi lsual yang ilntui lti lf, pelngguna dapat 
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melngi lmpor data, mellakukan prelprocelssi lng, melmbangun modell 

pelmbellajaran melsi ln, dan melngelvaluasi l hasi llnya delngan mudah.[14] 

 

Rapi ldMi lnelr melndukung belrbagai l telkni lk pelmbellajaran melsi ln, mulail 

dari l algori ltma klasi lfi lkasi l selpelrti l Random Forelst, C5.0, dan SVM, 

hi lngga telkni lk clustelri lng dan anali lsi ls relgrelsi l. Platform ilni l juga 

melnyeldi lakan alat untuk vali ldasi l modell, pelmi lli lhan fi ltur, dan vi lsuali lsasi l 

data. Salah satu keluntungan utama dari l Rapi ldMi lnelr adalah 

kelmampuannya untuk melnangani l workflow yang komplelks, 

melmungki lnkan pelngguna untuk melngotomati lsasi l dan melngopti lmalkan 

selluruh prosels anali lsi ls data. Delngan modul-modul yang dapat 

di lpelrluas, Rapi ldMi lnelr juga dapat di lgunakan untuk apli lkasi l spelsi lfi lk dil 

belrbagai l bi ldang, selpelrti l preldi lksi l keluangan, anali lsi ls pasar, dan 

pelmroselsan bahasa alami l. 

 

Namun, melski lpun RapildMi lnelr melnawarkan antarmuka grafi ls yang 

melmudahkan pelnggunaan, bagi l pelngguna yang lelbi lh belrpelngalaman 

atau yang belkelrja delngan dataselt yang sangat belsar, mungki ln lelbi lh 

melmi llilh melnggunakan alat belrbasi ls kodel selpelrti l Python atau R, yang 

melnawarkan lelbi lh banyak flelksi lbi lli ltas dan control. 

 

 

 

 

 

 

 


